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ABSTRAK 
Lalat buah atau Bactrocera dorsalis merupakan salah satu hama dari kelompok serangga yang 

menyebabkan penurunan hasil panen dan kualitas jamur tiram (Pleurotus ostreatus). Bahan alam dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam pengendalian lalat buah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas ekstrak jeruk nipis dan ekstrak ampas kelapa sawit sebagai pengendali hama lalat buah pada 

jamur tiram. Penelitian ini menggunakan metode survei dan pengamatan dilakukan secara langsung 

(direct counting). Teknik pengumpulan sampel dengan menggunakan perangkap (funnel live trap) yang 

diberi perlakuan ekstrak jeruk nipis, ekstrak kelapa sawit dan kontrol dengan menggunakan petrogenol. 

Data dianalisis secara statistik deskriptif melalui perhitungan persentase jumlah lalat buah yang 

terperangkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak jeruk nipis mampu memerangkap B. 

dorsalis sebesar 57,14%, ekstrak ampas kelapa sawit sebesar 2,04% dan petrogenol (kontrol) sebesar 

40,81%. Ekstrak jeruk nipis berpotensi sebagai bioinsektisida alami yang efektif dalam pengendalian 

hama lalat buah pada budidaya jamur tiram. 

Kata Kunci: Bactrocera dorsalis;efektivitas; jamur tiram; jeruk nipis; kelapa sawit. 

 

ABSTRACT 
Fruit flies, particularly Bactrocera dorsalis, are among the insect pests that cause a decline in both yield 

and quality of oyster mushrooms (Pleurotus ostreatus). Natural materials can be utilized as an 

alternative method for controlling fruit flies. This study aimed to evaluate the effectiveness of lime 

extract and oil palm empty fruit bunch extract as control agents against fruit fly pests in oyster 

mushroom cultivation. The research employed a survey method, with observations conducted through 

direct counting. Sample collection was carried out using funnel live traps treated with lime extract, oil 

palm waste extract, and a control treatment using petrogenol. The data were analyzed descriptively 

using percentage calculations of the number of fruit flies captured. The results showed that lime extract 

was able to trap B. dorsalis at 57,14%, oil palm waste extract at 2,04%, and petrogenol (control) at 

40,81%. These findings indicate that lime extract has strong potential as an effective natural 

bioinsecticide for controlling fruit fly pests in oyster mushroom cultivation. 

Keywords: Bactrocera dorsalis; effectiveness; lime; oil palm; oyster mushroom. 
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PENDAHULUAN  

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) menjadi salah satu jenis bahan makanan yang bernilai 

gizi dan banyak dikonsumsi masyarakat. Permintaan pasar yang semakin tinggi terhadap jamur 

tiram mendorong banyaknya petani yang membudidayakan P. ostreatus karena masa panen 
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yang cepat dan bernilai ekonomis tinggi. Upaya untuk memperoleh panen dan kualitas P. 

ostreatus yang baik membutuhkan perawatan dan pemantauan terhadap berbagai kondisi 

lingkungan, termasuk serangan hama serangga (Agustina & Islami, 2023; Setyaningrum et al., 

2021). Gejala yang ditimbulkan dari serangan serangga hama meliputi perubahan warna 

miselium, kerusakan jaringan, serta hambatan pertumbuhan jamur (Mona et al., 2022; 

Windriyati et al., 2025). 

Hama utama jamur tiram sering didominasi oleh lalat Sciarid (Bradysia spp.) dan lalat 

buah (Bactrocera spp.), di mana larva memakan miselium atau jaringan vegetatif jamur 

sehingga menghambat pertumbuhan (Rostaman, 2017; Wijayanto, 2022). Lalat buah dari 

kelompok Bactrocera diketahui menyebabkan kerugian besar pada berbagai komoditas 

hortikultura dan berpotensi menyerang media budidaya jamur tiram (Sahetapy, 2019; Karlina 

et al., 2022). Lalat buah betina juga merusak tubuh buah dengan meletakkan telur yang 

kemudian berkembang menjadi larva dan memakan jaringan jamur (Keliat et al., 2025; Holis 

et al., 2023). 

Upaya petani dalam mengatasi serangan lalat buah umumnya dilakukan dengan 

penggunaan insektisida. Penggunaan insektisida nabati merupakan salah satu pendekatan 

dalam pengendalian hama terpadu yang mengedepankan keamanan lingkungan dan 

keberlanjutan (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2020; Trisyono, 2019). 

Pengendalian secara konvensional yang bergantung pada bahan kimia sintetis berpotensi 

menimbulkan residu, resistensi hama, serta pencemaran lingkungan (Hodiyah et al., 2019; 

Lubis et al., 2020). 

Pengembangan bioinsektisida berbasis bahan alami menjadi solusi yang menjanjikan. 

Indonesia sebagai negara tropis memiliki keanekaragaman tumbuhan yang mengandung 

metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, dan terpenoid yang berpotensi sebagai insektisida 

alami (Ariyanti et al., 2024; Masriany & Armita, 2020). Senyawa tersebut dapat mengganggu 

sistem fisiologis serangga dan dimanfaatkan sebagai agen pengendalian hayati, termasuk 

penggunaan cendawan entomopatogen dalam pengendalian lalat buah (Keliat et al., 2025). 

Ekstrak tanaman lokal telah banyak diteliti sebagai atraktan maupun insektisida terhadap 

Bactrocera dorsalis. Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak tanaman mampu berperan sebagai 

atraktan, repelen, maupun racun kontak pada tanaman hortikultura seperti cabai (Putri & Fajar, 

2023; Algifani & Arsi, 2021; Mayasari et al., 2019). Penggunaan tanaman kemangi dan kulit 

jeruk nipis terbukti meningkatkan mortalitas lalat buah (Islamy & Asngad, 2018), sementara 

ekstrak jeruk nipis efektif sebagai pestisida nabati (Manullang et al., 2020). Selain itu, 
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pemanfaatan bahan limbah seperti ampas kelapa sawit juga memiliki potensi meskipun masih 

terbatas, karena kandungan senyawa kimianya (Setiayawaty & Sari, 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pemanfaatan berbagai ekstrak alami 

sebagai pengendali hama B. dorsalis pada budidaya jamur tiram. Jeruk nipis dipilih karena 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, dan terpenoid yang 

memiliki aktivitas biologis dalam mengganggu sistem fisiologis serangga (Agustina et al., 

2022). Selain itu, senyawa volatil dari tanaman juga diketahui berperan sebagai atraktan yang 

memengaruhi perilaku serangga (Andiko et al., 2023; Lengkong et al., 2014). Hasil penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan metode pengendalian 

hama yang efektif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survei dan pengamatan dilakukan secara langsung 

(direct counting). Teknik pengumpulan sampel dengan menggunakan perangkap (funnel live 

trap) yang diberi perlakuan ekstrak jeruk nipis, ekstrak kelapa sawit dan kontrol dengan 

menggunakan petrogenol. 

Rancangan Percobaan  

Rancangan percobaan menggunakan metode perangkap corong (funnel trap) sederhana 

yang dibuat dari botol bekas air mineral. Setiap perangkap diisi dengan atraktan metil eugenol 

dan bahan perlakuan yang diuji. Perangkap dipasang secara merata di setiap sisi ruangan 

budidaya jamur tiram dengan jarak antar perangkap sekitar ± 20 m. Jenis bahan perangkap 

yang digunakan untuk memerangkap B. dorsalis dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Bahan perlakuan yang diuji 

Perlakuan Bahan yang diuji Catatan 

Ekstrak jeruk nipis Ekstrak alami  Diuji sebagai bioinsektisida alami 

Ekstrak Ampas Kelapa Sawit Ekstrak alami  Diuji sebagai bioinsektisida alami 

Kontrol Positif Petrogenol Pembanding standar (atraktan komersial) 

Populasi dan Sampel 

Populasi target adalah hama lalat buah (Bactrocera dorsalis) yang berada di dua lokasi 

budidaya jamur tiram. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kondisi lingkungan budidaya yang 

berbeda untuk memastikan validitas data. Sampel penelitian ini terdiri dari B. dorsalis yang 

terperangkap didalam unit eksperimen bait trap selama pengamatan.  
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Teknik Pengambilan Data dan Analisis Data 

Pengamatan harian dilakukan setiap hari selama tiga hari untuk mencatat mortalitas lalat 

buah (jumlah individu lalat buah yang terperangkap/mati). Setelah periode pengamatan, dua 

parameter kuantitatif kunci dihitung untuk setiap perlakuan. Pencatatan data terperangkapnya 

lalat buah dilakukan setiap hari selama masa pemasangan, yaitu pada hari ke-1, hari ke-2, dan 

hari ke-3. Pencatatan data dilakukan untuk setiap perlakuan jenis bahan perangkap. Data 

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Data hasil persentase akumulatif lalat buah 

yang terperangkap selanjutnya dianalisis secara komparatif untuk membandingkan 

efektivitasnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menguji efektivitas ekstrak alami jeruk nipis dan ampas kelapa sawit 

sebagai perangkap terhadap Bactrocera dorsalis. Jumlah lalat buah yang terperangkap dalam 

trap, dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Jumlah B.dorsalis yang terperangkap trap ekstrak jeruk nipis dan ampas kelapa sawit 

Perlakuan 
Hari ke-1 

(Individu) 

Hari ke-2 

(Individu) 

Hari ke-3 

(Individu) 

Total 

(Individu) 

Persentase 

(%) 

Eksrtak jeruk nipis 

Ekstrak ampas kelapa sawit 

Kontol positif (Petrogenol) 

8  

0  

8  

10  

0  

6  

10  

1  

6  

28  

1  

20  

57,14 

2,04 

40,81 

 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak jeruk nipis paling banyak memerangkap  

B.dorsalis dibandingkan kontrol (petrogenol) dan ekstrak ampas kelapa sawit. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ekstrak jeruk nipis memiliki potensi lebih kuat sebagai bioinsektisida 

alami dibandingkan umpan kimia standar dalam teknik bait trap. Persentase hasil kumulatif 

lalat buah yang terperangkap berdasarkan jenis bahan perangkap dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1 menunjukkan perbandingan efektivitas perangkap lalat buah berdasarkan 3 

jenis bahan berbeda. Efektivitas ekstrak jeruk nipis melampaui kontrol positif (petrogenol) 

dalam memerangkap lalat buah yaitu sebesar 57,14%. Ekstrak ampas kelapa sawit hanya 

memerangkap lalat buah sebesar 2,04%. Secara keseluruhan data pada gambar 1 menunjukkan 

bahwa ekstrak jeruk nipis adalah bahan yang paling unggul dalam memerangkap lalat buah. 
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Gambar 1. Persentase B. dorsalis yang terperangkap 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak alami jeruk nipis memiliki potensi tertinggi 

dalam memerangkap lalat buah sebesar 57,14%. Hal ini mengindikasikan bahwa senyawa 

volatil dalam jeruk nipis berperan sebagai atraktan bagi Bactrocera dorsalis. Senyawa seperti 

limonene dan linalool yang terdapat dalam minyak atsiri diketahui mampu menarik serangga 

melalui rangsangan olfaktori (Agustina et al., 2022; Putri & Fajar, 2023). Secara biologis, lalat 

buah memiliki reseptor penciuman yang sensitif terhadap senyawa organik volatil yang berasal 

dari buah matang atau fermentasi. Ekstrak jeruk nipis dapat meniru kondisi alami sumber 

makanan atau tempat bertelur sehingga menarik lalat buah untuk mendekat (Mila & Indahsari, 

2023; Drew & Romig, 2013). Senyawa berbasis tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai 

atraktan ramah lingkungan dalam pengendalian hama (Lakawa & Killa, 2025). 

Penggunaan ekstrak jeruk nipis sebagai atraktan menunjukkan potensi sebagai alternatif 

pengendalian hayati yang lebih aman dibandingkan pestisida sintetis. Pendekatan ini 

mendukung konsep pengendalian hama terpadu yang berkelanjutan dan mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan serta organisme non-target (Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia, 2020; Trisyono, 2019). 

Sebaliknya, persentase lalat buah yang terperangkap pada ekstrak ampas kelapa sawit 

sangat rendah yaitu sebesar 2,04%. Hal ini menunjukkan bahwa bahan tersebut memiliki daya 

tarik yang lemah terhadap B. dorsalis. Kandungan kimia ampas kelapa sawit didominasi oleh 

lignoselulosa dan serat kasar, dengan kandungan senyawa volatil yang terbatas sehingga 

kurang mampu merangsang respons olfaktori lalat buah (Setiayawaty & Sari, 2020; Masriany 

& Armita, 2020). 
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Indera penciuman berperan penting dalam perilaku lalat buah untuk menemukan sumber 

makanan dan lokasi oviposisi. Senyawa volatil seperti ester, alkohol, dan terpenoid yang 

umumnya dihasilkan oleh buah matang menjadi faktor utama dalam menarik lalat buah (Drew 

& Romig, 2013; Mila & Indahsari, 2023). Oleh karena itu, bahan dengan kandungan volatil 

rendah cenderung tidak efektif sebagai atraktan. 

Persentase lalat buah yang terperangkap dengan senyawa petrogenol sebesar 40,81% 

menunjukkan bahwa senyawa ini memiliki daya tarik yang cukup kuat terhadap B. dorsalis. 

Petrogenol berperan sebagai semiokimia yang memengaruhi perilaku serangga dalam mencari 

sumber makanan dan tempat reproduksi (Helmiyetti et al., 2020; Andiko et al., 2023). Senyawa 

aromatik dalam kelompok ini diketahui mampu merangsang reseptor olfaktori lalat buah 

sehingga meningkatkan respons orientasi terhadap sumber atraktan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan senyawa berbasis feromon atau 

turunannya dapat meningkatkan efektivitas perangkap lalat buah (Lengkong et al., 2014; 

Andiko et al., 2023). Dengan demikian, penggunaan atraktan alami maupun semiokimia 

sintetis dapat menjadi strategi yang efektif dalam pengendalian lalat buah secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa efektivitas bahan atraktan dalam 

memerangkap Bactrocera dorsalis menunjukkan perbedaan yang signifikan. Ekstrak alami 

jeruk nipis memiliki efektivitas tertinggi dengan persentase tangkapan sebesar 57,14%, 

sehingga menunjukkan potensi terbaik sebagai atraktan alami dibandingkan dengan senyawa 

petrogenol dan ekstrak ampas kelapa sawit. 
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